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ABSTRAK 

 

Athif Washfa Syadi Syah. 1411622008. Analisis Kesesuaian Ruang Terbuka 

Hijau  Dalam Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) : Studi Kasus Kota Jakarta 

Selatan. Program Studi Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

Universitas Negeri Jakarta. 2026. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

eksisting di Kota Administrasi Jakarta Selatan pada tahun 2014 dan 2024 terhadap pola 

ruang yang ditetapkan dalam Rencana Detail Tata Ruang (RDTR), guna mengetahui sejauh 

mana kondisi RTH di lapangan masih mengikuti arahan peruntukan ruang serta melihat 

perubahan yang terjadi dalam kurun sepuluh tahun. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografi (SIG) dan 

penginderaan jauh. Data utama yang digunakan berupa citra satelit Landsat 8 dan dokumen 

RDTR Kota Jakarta Selatan. Klasifikasi tutupan lahan dilakukan dengan metode Maximum 

Likelihood Classification (MLC) untuk mengidentifikasi sebaran RTH eksisting, yang 

kemudian diuji akurasinya dan dianalisis melalui overlay dengan pola ruang RDTR untuk 

memperoleh kategori sesuai dan tidak sesuai. Hasil penelitian menunjukkan RTH di Jakarta 

Selatan masih didominasi kategori sesuai pada kedua tahun. Luas RTH sesuai menurun dari 

932,15 ha (6,59%) pada 2014 menjadi 892,23 ha (6,31%) pada 2024, selisih -39,92 ha; 

sebaliknya RTH tidak sesuai meningkat dari 40,16 ha menjadi 80,08 ha. Berdasarkan 

analisis per kecamatan, perubahan terbesar terjadi di Jagakarsa (-13,02 ha), diikuti 

Pesanggrahan (-5,41 ha) dan Cilandak (-5,04 ha), sementara Tebet, Setiabudi, dan 

Kebayoran Baru menunjukkan perubahan relatif kecil (<1,1 ha) seiring pertumbuhan 

penduduk yang tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan perubahan kesesuaian RTH tidak 

terjadi merata antarwilayah. Dibandingkan ketentuan minimal 30% dalam UU No. 26 

Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, kondisi RTH Jakarta Selatan (berkisar 6–7%) masih 

jauh di bawah ketentuan tersebut, mengindikasikan kesenjangan antara regulasi dan kondisi 

di lapangan. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi kesesuaian pemanfaatan 

ruang, khususnya terkait distribusi RTH perkotaan. 

 

 

 

Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau, RDTR, kesesuaian lahan, Sistem 

Informasi Geografi, penginderaan jauh, Jakarta Selatan 
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ABSTRACT 

 

Athif Washfa Syadi Syah. 1411622008. Analysis of the Suitability of Green 

Open Space to the Detailed Spatial Plan (RDTR): A Case Study of South 

Jakarta. Undergraduate Thesis. Geography Study Program, Faculty of Social 

Sciences and Law, Universitas Negeri Jakarta. 2026. 

This study aims to analyze the suitability of the spatial distribution of existing Green Open 

Space (GOS) in the Administrative City of South Jakarta in 2014 and 2024 against the 

spatial pattern stipulated in the Detailed Spatial Plan (RDTR), in order to determine the 

extent to which field conditions still conform to the designated land-use allocation and to 

examine changes over the ten-year period. The study employs a quantitative approach using 

spatial analysis based on Geographic Information Systems (GIS) and remote sensing. The 

primary data consist of Landsat 8 satellite imagery and the RDTR document of South 

Jakarta City. Land cover classification was performed using the Maximum Likelihood 

Classification (MLC) method to identify existing GOS distribution, which was accuracy-

tested and analyzed through an overlay with the RDTR spatial pattern to obtain conforming 

and non-conforming categories.The results show that GOS in South Jakarta remained 

predominantly conforming in both years. Conforming GOS decreased from 932.15 ha 

(6.59%) in 2014 to 892.23 ha (6.31%) in 2024, a reduction of 39.92 ha, while non-

conforming GOS increased from 40.16 ha to 80.08 ha. At the sub-district level, the largest 

change occurred in Jagakarsa (13.02 ha), followed by Pesanggrahan (5.41 ha) and Cilandak 

(5.04 ha), while Tebet, Setiabudi, and Kebayoran Baru showed minor changes (<1.1 ha) 

alongside insignificant population growth, indicating uneven change across the area. 

Compared with the 30% minimum proportion under Law No. 26 of 2007, South Jakarta's 

GOS (6–7%) remains far below this requirement, revealing a gap between regulation and 

field conditions, useful for evaluating urban land-use conformity. 

 

 

Keywords: Green Open Space, RDTR, land suitability, Geographic 

Information Systems, remote sensing, South Jakarta 
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